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Apendiks 2
Sistem-Sistem Tubuh Manusia

Sumber: Biology: The Unity and Diversity of Life, 1995

Sistem
Endokrin

Sistem
Integumen

Sistem Rangka Sistem Saraf Sistem Otot Sistem
Pencernaan

Sistem
Pernapasan

Sistem
Limfa

Sistem
Peredaran

Darah
Sistem

Reproduksi

Sistem
Ekskresi
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Apendiks 3

anti
arthro
auto
bio
carn
chloro
cyano
cyt
derm
di
ecto
endo
epi
exo
gastro
gen
genesis
haemo
herb
hetero
homeo
homo
karyo
macro
meso
micro
mono
morpho
myco
omni
peri
photo
phyll
phyto
plasm
pod
poly
troph
vor
zoo

lawan/berlawanan
sendi
sendiri/oleh sendiri
hidup
daging
hijau
biru
sel
kulit
dua/dua kali
luar/bagian luar
bagian dalam
luar, menyelimuti
luar
perut
penyebab sesuatu
pembentukan/formasi
darah
tumbuhan/tanaman
berbeda
sama/mirip
sama, identik
sel
besar
di tengah
kecil
satu
bentuk
jamur
semua
dekat, sekitar
cahaya
selembar daun
tumbuhan
bahan hidup
kaki
banyak
sesuatu yang memakan
untuk makan
hewan

antibodi
arthropoda
autotrof
biologi
karnivora
kloroplas
Cyanobacteria
leukosit
epidermis
disakarida
ektoderm
endoderm
epidermis
eksoskeleton
gastropoda
antigen
morfogenesis
haemoglobin
herbivora
heterozigot
homeostatis
homolog
kariotipe
makromolekul
mesoderm
mikroorganisme
monosakarida
morfogenesis
mikologi
omnivor
periderm
fotosintesis
mesofil
fitokrom
sitoplasma
arthropoda
polisakarida
autotrof
karnivor
zoologi

Kata Dasar Bahasa Latin dan Yunani

Sumber: Concise Encyclopedia ature, 1994

Kata Dasar ContohArti
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Kamus Biologi
Diploid: keadaaan dalam sel/jaringan, atau stadium

yang inti-inti selnya mempunyai dua perangkat
kromosom.

Diastol: tahapan siklus denyut jantung di mana otot
jantung berelaksasi, yang memungkinkan ruang
jantung itu terisi oleh darah.

 E

Eksitasi: perpindahan elektron dari tingkat energi yang
lebih tinggi ke tingkat energi yang lebih rendah
dengan memancarkan energi.

Enzim: katalis protein yang dihasilkan oleh sel dan
bertanggung jawab untuk laju dan kekhususan yang
tinggi dari satu atau lebih reaksi biokimia intraseluler
atau ekstraseluler.

Epiglotis : suatu penutup dari tulang rawan yang
menyumbat bagian atas pipa udara (glotis) selama
proses penelanan yang mencegah masuknya
makanan ke dalam sistem pernapasan.

Epikotil: bakal batang yang berasal dari tunas embrionik.

 F

Fagositosis: suatu jenis endositosis yang melibatkan
bahan partikulat besar.

Fertilisasi internal: pembuahan antara sel telur dan sel
sperma yang terjadi di dalam tubuh organisme.

Fertilisasi eksternal: pembuahan antara sel telur dan
sel sperma yang terjadi di luar tubuh organisme.

Fibrin: bentuk aktif protein pengumpal darah fibrino-
gen, yang menyatu membentuk benang-benang yang
membentuk gumpalan darah.

Folikel: struktur mikroskopik dalam ovarium yang
mangandung ovum yang sedang berkembang dan
menyekresikan estrogen.

 G

Glikogen: polisakarida cadangan yang terdiri atas
monomer glukosa yang bercabang banyak dan
ditemukan dalam hati dan otot hewan.

 A
Aglutinasi: penggumpalan atau memecahan sel darah

merah.

Aglutinogen: sejenis protein yang terdapat dalam sel
darah merah dan memicu penggumpalan darah.

Akrosom: organel sel yang terdapat di kepala sperma,
mengandung enzim hialuronidase .

Akson: cabang-cabang halus yang keluar dari badan sel
saraf dan umumnya hanya satu, berfungsi meneruskan
impuls.

Aktin: mikrofilamen dalam sitoplasma, banyak terdapat
di sel otot.

Antagonis: hal yang berlawanan antara dua atau lebih,
proses atau sistem.

Anterior: terletak di bagian depan.

Antigen: makromolekul asing yang bukan merupakan
bagian dari organisme inang dan yang memicu
munculnya respons imun.

Antibodi: protein anti terhadap bahan yang tak dikenal
atau asing bagi tubuh suatu individu.

ATP: adenosin tri fosfat, molekul yang mengandung
energi tinggi.

 B

Bilirubin: pigmen empedu, berasal dari perombakan he-
moglobin dalam hati dan limpa.

Bintik buta: tempat masuk dan membeloknya berkas
saraf yang tidak mempunyai ujung-ujung saraf
penglihatan sehingga tidak peka terhadap cahaya.

 D

Dendrit: juluran sitoplasma yang relatif pendek pada
sel saraf, berfungsi menerima impuls.

Depolarisasi: hilangnya kekutuban pada sel saraf yang
terjadi saat sel saraf menerima impuls.

Detoksifikasi: menawarkan racun atau sifat meracun.

Dermis: lapisan dalam kulit.

Difusi: proses perpindahan suatu zat, air, gas dari
larutan yang berkonsentrasi tinggi (hipertonis) ke
larutan berkonsentrasi rendah (hipotonis).
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 H

Haploid: keadaan dalam sel jaringan atau stadium yang
inti-inti selnya hanya mempunyai satu perangkat
kromosom yang tak berpasangan.

Hidrofilik: mempunyai afinitas terhadap air.

Hemoglobin: protein mengandung besi dalam sel darah
merah yang berikatan dengan oksigen.

Histiosit: sejenis makrofag pada jaringan di luar
pembuluh darah.

Hormon: salah satu jenis sinyal kimiawi yang beredar
pada semua organisme multiseluler yang dibentuk
dalam sel-sel terpesialisasi, yang berkelana dalam
caiaran tubuh, dan mengoordinasikan berbagai
bagian organisme dengan cara berinteraksi dengan
sel-sel target.

Histamin: subtansi yang dikeluarkan oleh sel-sel terluka
yang menyebabkan pembesaran pembuluh darah
selama terjadinya respons peradangan.

 I

Immunoglobulin: salah satu kelas protein yang
membentuk antibodi.

Imunitas humoral: jenis imunitas yang memerangi
bakteri dan virus dalam cairan tubuh dengan
antibodi yang beredar dalam plasma darah dan getah
bening.

 K

Kutikula: penutup permukaan batang dan daun dengan
lilin sebagai suatu adaptasi untuk mencegah
penguapan pada tumbuhan darat.

Kapsul Bowman: suatu wadah berbentuk mangkok di
dalam ginjal vertebrata yang merupakan segmen
awal nefron yang membesar, tempat fitrat masuk ke
nefron dari dalam.

Korpus luteum: badan yang bekerja menghasilkan
progeteron dan sedikit estrogen dalam ovarium.

 M

Medula oblongata: bagaian paling bawah otak
vertebrata.

Metabolisme: pembentukan dan penguraian zat di dalam
tubuh yang memungkinkan tetap berlangsungnya
kehidupan.

Meiosis: proses pembelahan sel induk gamet sebanyak
dua kali menghasilkan gamet berkromosom separuh
dari induknya.

Mesofil: jaringan dasar daun yang terselip di antara
epidermis atas dan bawah, dikhususkan untuk
fotosintesis.

Membran basal: lantai atau dasar suatu membran epitel,
tempat sel basal menempel.

Mikrovili: salah satu dari beberapa penjuluran halus
mirip jari dari sel epitel pada rumen usus halus yang
meningkatkan luas permukaannya.

Miosin: suatu jenis filamen protein yang berinteraksi
dengan filamen aktin untuk menghasilkan kontraksi
sel otot.

Mitosis: proses pembelahan satu sel induk jadi dua, dan
jumlah kromosomnya tetap sama dengan sel induk.

 N

Nefron: satuan ekskretoris tubuler pada ginjal vertebtara.

Nodus Ranvier: suatu celah kecil pada lapisan mielin.

 O

Osmoregulasi: adaptasi untuk mengontrol keseimbangan
air dalam organisme yang hidup dalam lingkungan
hipertonik, hipotonik atau daratan.

Organ: pusat fungsi tubuh tertentu yang terdiri atas
beberapa jenis jaringan yang berbeda.

Osifikasi: pertumbuhan bahan tulang pada jaringan ikat
atau tulang rawan.

 P

Peristaltik: gelombang berirama pada kontraksi otot
polos yang mendorong makanan di sepanjang
saluran pencernaan.

Protoplasma. isi sel berupa cairan kental yang meliputi
sitoplasma dan nukleoplasma.

 R

Respirasi aerob. pernapasan yang berlangsung di dalam
mitokondria dan menggunakan oksigen bebas dari
udara.

Respirasi anaerob. pernapasan yang berlangsung di
dalam sel dan tidak memerlukan oksigen.
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 T

Trakeid: unsur pendukung dan penghantar air pada
xilem yang terdiri atas selsel panjang dan tipis
dengan ujung runcing dan dinding yang dikeraskan
oleh lignin.

Testis: organ reproduksi jantan, tempat sperma dan
hormon reproduksi dihasilkan.

Tubulus seminiferus: saluran yang sangat berkelok-
kelok dalam testis, tempat sperma dihasilkan.

 U

Unsur: zat yang tidak dapat diuraikan lagi menjadi zat
yang lebih sederhana.

 V

Vas deferens: saluran dalam sistem reproduksi jantan,
tempat sperma berkelana dari epididimes sampai
uretra.

Vena: pembuluh darah balik yang membawa darah
keluar dari jantung.

Vitamin: molekul organik yang diperlukan makanan
dalam jumlah yang sangat sedikit.

 S

Sitoplasma: keseluruhan isi sel selain nukleus dan
dibungkus oleh membran plasma.

Sitosol: bagian semi cair sitoplasma.

Stoma: suatu pori mikroskopis pada epidermis daun
yang memungkinkan pertukaran gas antara
lingkungan dan bagian dalam tumbuhan.

Sistem Havers: salah satu unit struktur dalam tulang
vertebrata, yang terdiri atas lapisan konsentrik
matriks tulang termineralisasi dikelilingi lakuna
yang mengandung pembuluh darah dan saraf.

Sarkomer: unit dasar berulang pada otot lurik yang
dibatasi oleh garis-garis.

Sistol: tahapan siklus jantung di mana otot jantung
berkontraksi dan kamar jantung memompakan darah.

Sistem trakea: sistem pertukaran gas yang terdiri atas
saluran bercabang dan dilapisi kitin yang melapisi
badan dan membawa oksigen secara langsung ke sel-
sel pada serangga.

Sitokinesis: pembelahan sitoplasma.

Sel api: unit terkecil sistem ekskresi pada cacing (Platy-
helminthes).

Sel Schhwann: suatu ranti sel-sel pendukung yang
membungkus akson dari banyak sel saraf dan yang
membentuk suatu lapisan yang disebut seludang
mielin.

Spermatogenesis: produksi sel-sel sperma dewasa
secara terus-menerus.
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 A
AIDS  196, 216, 218, 219
akar  8, 20, 21, 27, 31, 32, 33, 34, 35, 59, 160, 174
akson  45, 46, 152, 153, 154, 155, 156, 157
antibodi  76, 80, 81, 94, 95, 177, 194, 208, 210, 211, 212,

213, 214, 216, 218
antigen  80, 206, 208, 209, 210, 211, 212, 213, 215, 216
ASI  192, 195, 225

 B
bilirubin  137, 138
bronkiolus  121, 126
bronkus  48, 121, 126, 130, 131
bulbus  205
bunga  8, 29, 30, 196, 197

 C
Campbell  11, 25, 43, 123, 158, 165, 212
corpus luteum  190, 191, 192

 D
darah

golongan  79, 80, 81, 92, 168, 194, 208
plasma  3, 4, 11, 13, 14, 43, 76, 77, 79, 80, 88, 90, 92,

102, 103, 124, 152, 208, 212, 214, 216
sel  3, 5, 7, 9, 12, 20, 21, 24, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32,

33, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 50, 51, 54, 55, 63,
64, 66, 69, 70, 72, 73,
208, 209, 212, 214, 215, 218, 219

daun  21, 23, 26, 27, 29, 32, 33, 54
berkas pembuluh  29, 30
epidermis  25, 26, 27, 28, 29, 31, 40, 42, 50
mesofil  27, 29, 30

dendrit  45, 152, 153, 154, 156, 157
diabetes  177, 179, 218
difusi  8, 9, 10, 11, 12, 14, 17, 18, 41

 E
eksositosis  14
elektrokardiogram  87
empulur  26, 28, 30, 31
Endometrium  188, 190, 191, 192
endositosis  13, 14

fagositosis  13, 211, 213, 214
pinositosis  13

epididimis  185, 186
eritroblastosis fetalis  195

 F
fertilisasi  188, 190, 191, 192, 197, 200
folikel de Graaf  165, 188

 G
gigi  8, 48, 59, 104, 105, 106, 107, 112, 113, 114
ginjal   41, 42, 48, 49, 76, 90, 136, 139, 140, 141, 142, 143,

145, 146, 147, 165, 167, 168, 176, 177, 191
grana  7
Guttman  153

 H
hati  66, 76, 77, 90, 100, 101, 102, 104, 106, 108, 110, 136,

137, 138, 141, 147, 156, 167, 196, 199
hemoglobin  76, 77, 78, 86, 88, 89, 90, 91, 94, 105, 124,

125, 134, 137, 138
hemolisis  10
Hendaryono  33
herpes  195, 219
hidrofobik  4
hipertensi  87
hipofisis  49, 159, 164, 165, 166, 167, 179, 182, 190, 194
hipotalamus  137, 159, 164, 165, 179, 206, 215
histamin  206, 214, 215, 217, 221
histiosit  138
hormon  6, 33, 67, 76, 77,  92, 102, 103, 137, 146, 151,

152, 156, 159, 163, 164, 165, 166, 167, 168, 169, 175,
176, 177, 178, 179, 184, 185, 186, 187, 188, 189,
190, 192, 193, 194, 199, 215, 216, 217, 218

Hopson  144

 I
immunoglobulin  192, 215, 221
implantasi  189, 191, 199, 201
imunitas humoral  208, 210, 215
imunitas seluler  208, 210, 211, 215
indra  151, 152, 156, 169, 171, 174, 175, 178, 179

hidung  48, 121, 126, 131, 159, 169, 173, 174, 179,
191

kulit  8, 22, 25, 42, 44, 47, 68, 83, 84, 89, 90, 102,
104, 127, 130, 136, 137, 140, 141, 142, 145, 147,
154, 160, 169, 174, 176, 177, 179, 188, 191,
193, 197, 199, 204, 205, 207, 214, 217,  219

Indeks ( ects dan A t rs)
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lidah  48, 106, 108, 161, 169, 173, 174, 179
mata  84, 104, 146, 159, 160, 161, 169, 170, 178, 179,

191, 195, 214, 217, 219
telinga  44, 54, 108, 159, 160, 169, 171, 179

insulin  166, 167, 177, 218

 J
jantung  45, 48, 49, 56, 58, 62, 64, 65, 66, 70, 81, 82, 83,

84, 85, 86, 87, 88, 89, 90, 91, 92, 101, 105, 126, 156,
160, 161, 162, 168, 177, 191, 196

jaringan hewan
ikat  54, 55, 59, 63, 65, 157, 169
otot  54, 62, 63, 64, 65, 66, 67, 68, 69, 70, 153, 154,

156, 160, 161, 162, 165, 166, 169, 176
saraf  54, 63,  64, 66, 152, 153, 154, 155, 156, 157,

158, 159, 160, 161, 162, 164, 165, 166, 167, 169,
170, 171, 173, 175, 174, 176, 177, 179

jaringan tumbuhan  25, 32
floem  21, 23, 24, 26, 27, 28, 30, 31
kolenkim  21
meristem  23, 24, 30, 32, 33
parenkim  21, 23, 24, 27, 28, 29, 30, 31, 32
sklerenkim  21, 22, 24, 27, 31
xilem  21, 23, 26, 27, 28, 30, 31

 K
kanalikuli  54
kapsul Bowman  139, 142
karbohidrat   8, 23, 29, 33, 66, 100, 101, 102, 104, 105,

112, 192, 207
disakarida  100, 101
monosakarida  100, 101
polisakarida  100

kekebalan  49, 77, 92, 50, 211, 216, 218, 219, 125,
192, 196, 203, 208, 210, 211, 213, 214, 215, 217
aktif  6, 9, 12, 13, 14, 20, 49, 62, 68, 70, 96, 109, 110,

140, 154, 155, 159, 166, 184, 189, 208
pasif  6, 10, 62, 70, 216

kloroplas  21, 27, 30, 33
kolesterol  101, 110, 137, 142, 150
kormus  197, 198
korteks  21, 26, 27, 28, 31
kromoplas  7, 8
Kurnadi  58, 136
kutikula  30

 L
lambung  42, 45, 47, 48, 62, 106, 109, 110, 111, 113, 167,

168

lemak   6, 192, 43, 44, 46, 54, 66, 76, 77, 85, 86, 87, 100,
102, 103, 104, 105, 109, 110, 111, 136, 137, 139, 152,
167, 192, 204, 207
asam lemak jenuh  101
asam lemak tak jenuh  101

lentisel  26, 27
leukoplas  7, 8
Levine  65
limfosit  44, 78, 85, 93, 207, 208, 212, 216, 217, 218,

219
limfosit B  79, 208, 214, , 215, 216
limfosit T  79, 209, 212, 215, 217, 218, 219

M
McLaren  120
menstruasi 77, 168, 188, 189, 190, 191, 192, 197, 224
mikrofil  204
Miller  65
mineral  8, 10, 11, 23, 26, 30, 31, 33, 44, 54, 72, 90, 96,

104, 112, 116, 136, 141, 150, 200

 N
nefridiofor  143, 144
nefron  138, 140, 147
nodus Ranvier  46, 152

 O
okulasi  199, 200
organ  53, 54, 56, 58, 62, 63
osifikasi  54
osmoregulasi  11
osmosis  9, 10, 12, 14

hipertonik  10
isotonik  10, 11

osteosit  54, 55
otak  215, 227, 192, 193, 194, 46, 49, 56, 86, 101, 120,

123,  137, 152, 154, 156, 157, 158, 159, 160, 161,
162, 164, 165, 169, 171, 173, 175, 179, 192, 194,
195, 219

otot
lurik  45, 49, 63, 64, 71, 83, 108, 217
polos  45, 46, 47, 49, 62, 63, 70, 83, 84, 102, 111,

126, 214, 217
ovarium   49, 52, 165, 168, 188, 189, 190, 192, 197,

200

 P
paru-paru   48, 58, 62, 77, 81, 82, 83, 90, 91, 119, 120,

121, 123, 124, 125, 126, 127, 130, 131, 136, 137, 141,
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147, 156, 195
patogen 192, 204, 205, 206, 208, 209, 213, 214,

215, 216, 219
pembuluh darah  43, 44, 54, 58, 63, 79, 81, 83, 84, 85, 87,

88, 89, 92, 101, 107, 110, 113, 121, 129, 130, 131,
157, 169, 175, 188, 191, 214
balik  47, 81, 84, 89, 90, 91, 92, 95, 222
nadi  82, 84, 90, 92

pembuluh limfa  48, 49, 85
pencernaan  47, 48, 63, 76, 94, 100, 102, 103, 104, 106,

108, 109, 110, 111, 112, 114, 115, 120, 156, 160, 161,
166, 168, 172, 212, 192, 204, 212, 214, 219
alat-alat  81, 102, 106, 119, 127, 136, 156, 187
enzim   5, 6, 7, 14, 190, 47, 79, 103, 104, 106, 109,

110, 112, 115, 124, 155, 163, 167, 171, 173, 174,
191, 200, 205, 206, 210, 215

kimiawi  100, 105, 106, 116, 171,204, 205, 214
mekanik  105, 106, 108, 112

penis  185, 188, 191, 197
pernapasan  42, 45, 48, 63, 69, 90, 121, 123, 125, 126,

128, 129, 130, 131, 160, 191, 192, 204, 214, 219
dada  44, 54, 56, 57, 58, 62, 70, 77, 122, 123, 125,

130, 131
ekspirasi  122, 125, 130, 131
inspirasi  231, 122, 125, 130, 131
perut  185, 69, 89, 130, 176

persendian  59, 68
amfiartirosis  58, 59, 70
sinartrosis  58, 59

plasmolisis  11, 14
protein  3, 4, 5, 7, 13, 192, 193, 43, 44, 54, 66, 76, 77, 79,

80, 90, 92, 96, 98, 100, 101, 103, 105, 109, 110, 111,
124, 136, 139, 142, 156, 170, 172, 174, 193, 194,
204, 205, 206, 207, 208, 210, 213, 214, 215,
217
asam amino esensial  102, 103, 105
asam amino nonesensial  102, 103

protein antimikroba  204, 205, 206,  219
protoplasma  3, 5, 32,  33
pusat  21, 27, 31, 32, 45, 46, 50, 63, 124, 152, 154, 156,

157, 158, 159, 160, 161, 170, 173, 175, 176, 179,
195, 196

 R
rabies  176, 208
rambut akar  26, 30
rangka

aksial  56, 62, 70
apendikular  56, 58, 62, 70

rhizoma  197, 205
Rotundo  120

 S
sel  20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33

eukariotik  3, 5, 6, 14
organel  3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 14, 21
prokariotik  2, 3, 5, 14

sel api  143
sel fagosit  204, 206, 209, 214, 215, 219, 221, 222,

225
sel Leydig  185
sel osteoblas  54
sel saraf  45, 66, 152, 153, 154, 156, 160, 161, 162, 170,

174, 175, 179, 217
interneuron  152, 153, 154, 160, 162
motorik  152, 153
sensorik  152, 153

sel trakeid  23
seludang mielin  152, 154, 157
sinapsis  45, 152, 153, 154, 156, 157
sistem Havers  54, 55
sistem pernapasan  63, 69, 119, 121, 125, 126, 127, 128,

130, 191, 219
Annelida  89, 127
burung   90, 91, 92,  130, 147, 184, 219
Insecta  88, 128
katak  90, 95, 127, 130, 145, 146, , 147, 154
Pisces  89, 129, 145

sistem saraf  6, 49, 54, 63, 123, 151, 154, 156, 157, 158,
160, 161, 162, 163, 164, 167, 169, 170, 173, 174, 175,
179, 191, 196, 199

sitoplasma  3, 4, 5, 6, 11, 14, 20, 31, 41, 54
sitosol  5
sklerosis  86, 175
skrotum  184, 185
spermatogenesis  185, 197
spermatosit  186, 197
stolon  197
stomata  26, 29
stroke  86,  87, 175, 177
stroma  7
sumsum tulang belakang  46, 138, 154, 156, 157, 158,

160, 161, 179

 T
Taggart  76, 188
trakea  23, 42, 48, 120, 121, 126, 128, 129, 131
transpor aktif  9, 12, 13, 14
tuba Fallopii  188
tuber  197
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tubulus seminiferus  185
tulang  54, 55, 56, 57, 58, 60, 61, 62, 67, 68, 70
tulang  54, 55, 56, 57, 58, 59, 60, 61, 62, 63, 65, 67,

68, 69, 70
keras  54, 55, 58, 66, 71
rawan  59

 U
urine  135, 138, 139, 140, 141, 142, 145, 146, 147, 150,

165, 167, 185, 188, 195, 199
augmentasi  231, 139, 147, 149
filtrasi  139, 141, 145, 146
reabsorpsi  139, 140, 143, 145

usus  14, 42, 45, 46, 47, 48, 62, 69, 103, 104, 106, 108,
109, 110, 111, 112, 113, 114, 115, 116, 137, 138, 144,
161, 168, 192, 199

 V
vas deferens  185, 186
vasodilatasi  214, 217
vitamin  33, 67, 76, 77, 98, 100, 102, 103, 104, 105, 112,

170, 192, 200
volume udara  122, 132

W
Wessells  144
Wijayani  33
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